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ABSTRAK

Tenaga kesehatan masa kini harus mampu memberikan pelayanan kesehatan yang handal dan mamuaskan klien
ataupun pelanggan. Mahasiswa kesehatan sebagai calon tenaga kesehatan di masa depan, nantinya akan
berpatisipasi dalam menjadi bagian penyediaan pelayanan kesehatan tentulah harus senantiasa mengikuti
masalah-masalah kesehatan yang sedang terjadi saat ini. Covid-19 sebagai sebuah pandemi adalah aslah kesehatan
yang membawa dampak massif. Untuk mengatasinya pemerintah menerapkan kebijakan PPKM level 1-4 di
berbagai daerah di Indonesia. Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan mahasiswa
mengenai kebijakan tersebut. Pengabdian ini dilakukan dengan metode penyuluhan secara daring. Kuesioner
before-after diberikan melalui link google form untuk mendapatkan skor pengetahuan mahasiswa sebelum dan
sesudah dilaksanakannya pengabdian masyarakat. Hasilnya, terdapat peningkatan pengetahuan hingga 8%
pengetahuan mahasiswa mengenai Indikator Penentuan Level PPKM bedasarkan pada level transmisi dan
cakupan vaksinasi covid-19 dan penerapan PPKM level 1 jika suatu daerah memiliki kasus konfirmasi kurang
dari 20 per 100.000 penduduk per minggu. Peningkatan pengetahuan yang kedua ialah pada ide nomer 2 dan 3
yaitu sebanyak 7%. Selanjutnya, peningkatan pengetahuan yang paling sedikit dibandingkan yang lain berada
pada ide 4 yaitu mengenai penentuan level 2 PPKM. Kesimpulannya, Penyuluhan mengenai kebijakan PPKM
untuk mengendalikan Covid-19 yang dilakukan pada mahasiswa D3 Rekam Medis dan Informasi Kesehatan 11K
Bhakta terbukti dapat meningkatkan pengetahuan mahasiswa. Kami merekomendasikan agar kebijakan terbaru
mengenai pengendalian covid-19 bisa tetap disinggung saat dosen menyampaikan mata kuliah agar mahasiswa
tetap tahu perkembangan peanganan covid-19 di Indonesia.
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1. PENDAHULUAN

Tenaga kesehatan masa kini harus mampu memberikan pelayanan kesehatan yang handal dan
mamuaskan klien ataupun pelanggan. Mahasiswa kesehatan sebagai calon tenaga kesehatan di
masa depan, nantinya akan berpatisipasi dalam menjadi bagian penyediaan pelayanan kesehatan
tersebut. Sebagai garda terdepan penyedia pelayanan kesehatan di masa depan, tentulah mahasiswa
harus senantiasa mengikuti masalah-masalah kesehatan yang sedang terjadi saat ini (Usman, Budi,
and Sari 2020). Situasi pandemi saat ini mendorong pemerintah Indonesia untuk melakukan
tindakan pencegahan Covid-19. Pemerintah lalu mengambil langkah Pembatasan Sosial Berskala
Besar (PSBB) dengan menggalakkan pembatasan kegiatan sosial jaga jarak.(Hasrul 2020) Tidak
berhenti sampai di sana, kebijakan PSBB dilanjutkan dengan kebijakan Pemberlakuan Pembatasan
Kegiatan Masyarakat (PPKM) Jawa-Bali pada awal 2021 (Saragih and Andrabi 2021).

Pada pertengahan tahun 2021 pemerintah memperpanjang PPKM dengan memberikan
pembagian level di dalamnya. Muncullah 3 Instruksi Menteri Dalam Negeri atau yang disingkat
dengan (Inmendagri) yaitu Inmendagri Nomor 24 Tahun 2021 tentang PPKM level 4 dan 3 untuk
wilayah Jawa Bali, Inmendagri Nomor 25 Tahun 2021 untuk wilayah Nusa tenggara, Maluku,
Kalimantan, Sumatra dan Papua. Dan Inmendagri Nomor 26 Tahun 2021 tentang pelaksanaan
PPKM level 1, 2 dan 3. Kebijakan untuk menerapkan PPKM ini dialihkan kepada pemerintah
daerah dan disesuaikan dengan hasil penilaian masing-masing wilayah (Dindin and Susanto 2021).

Mendapati kebijakan terbaru ini, tentulah mahasiswa harus memahaminya. Pengabdian
masyarakat ini ialah sebuah upaya untuk meningkatkan mahasiswa kesehatan tentang kebijakan
penerapan level-level PPKM selama masa pandemi ini. Setelah pengabdian masyarakat ini
dilakukan, diharapkan ada peningkatan pengetahuan bagi mahasiswa.
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2. METODE PENGABDIAN
d. Waktu dan Tempat Pengabdian
Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 20 November 2021 secara daring.

e. Metode dan Rancangan Pengabdian
Pengabdian ini dilakukan dengan metode penyuluhan secara daring. Dalam upaya
meningkatkan pengetahuan mahasiswa, kami memberikan pemaparan mengenai kebijakan
yang memuat tentang penerapan PPKM 4 level. Sebelum memberikan pemaparan dan
sesudahnya, kami memberikan pertanyaan kepada mahasiswa. Kuesioner before-after
diberikan melalui link google form untuk mendapatkan skor pengetahuan mahasiswa sebelum
dan sesudah dilaksanakannya pengabdian masyarakat. Kami memberikan 5 pertanyaan
dengan pilihan benar dan salah untuk mengukur tingkat pengetahuan mahasiswa. Adapun
pertanyaan yang diajukan yaitu:
1. Indikator Penentuan Level PPKM bedasarkan pada level transmisi dan cakupan vaksinasi
covid-19. (Benar/salah)
2. PPKM level 4 diterapkan jika daerah memiliki kasus konfirmasi lebih dari 150 per 100.000
penduduk per minggu. (Benar/salah)
3. PPKM level 3 diterapkan jika daerah memiliki kasus konfirmasi lebih dari 50-150 per 100.000
penduduk per minggu. (Benar/salah)
4. PPKM level 2 diterapkan jika daerah memiliki kasus konfirmasi lebih dari 20-50 per 100.000
penduduk per minggu. (Benar/salah)
5. PPKM level 1 diterapkan jika daerah memiliki kasus konfirmasi kurang dari 20 per 100.000
penduduk per minggu. (Benar/salah)

Hasil dari data tingkat pengetahuan yang dikumpulkan diolah dan disajikan dalam format
tabulasi sederhana.

f.  Pengambilan Sampel

Sebanyak 87 mahasiswa tdari prodi D3 Rekam Medis dan Informasi Kesehatan 11K Bhakta
terlibat dalam pengabdian masyarakat ini. Delapan puluh tujuh mahasiswa ini kesemuanya merupakan
mahasiswa angkatan tahun 2019. Dengan menjadikan semua anggota populasi sebagai sampel, maka
teknik yang digunakan disebut total sampling (Maulani 2018).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada dasarnya, pengetahuan mahasiswa tentang kebijakan PPKM sudah baik dan cukup tinggi.

Namun demikian, setelah dilakukan penyuluhan, pengetahuan mahasiswa akan kebijakan PPKM pun
mengalami peningkatan. Hasil dari pretest dan post test yang dimaksudkan untuk mengukur
pengetahuan mahasiswa sebelum dan sesudah penyuluhan dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Tingkat pengetahuan mahasiswa sebelum dan sebelum pemaparan materi kebijakan

PPKM
No. 1 No. 2 No. 3 No. 4 No. 5
n  persen n persen n persen n persen n persen
Sebelum Salah 8 9% 9 10% 9 10% 8 9% 9 10%
materi Benar 79 91% 78 90% 78 90% 79 91% 78 90%
Sesudah Salah 1 1% 3 3% 3 3% 4 5% 2 2%
materi Benar 86 99% 84 97% 84 97% 83 95% 85 98%
Kenaikan Peserta
Paham 8% 7% 7% 4% 8%
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Pada tabel tersebut nampak peningkatan pengetahuan yang paling tinggi ialah pada ide nomer 1 dan
5 yaitu Indikator Penentuan Level PPKM bedasarkan pada level transmisi dan cakupan vaksinasi covid-
19 dan penerapan PPKM level 1 jika suatu daerah memiliki kasus konfirmasi kurang dari 20 per 100.000
penduduk per minggu. Peningkatan pengetahuan yang kedua ialah pada ide nomer 2 dan 3 yaitu
sebanyak 7%. Selanjutnya, peningkatan pengetahuan yang paling sedikit dibandingkan yang lain berada
pada ide 4 yaitu mengenai penentuan level 2 PPKM.

Pada dasarnya, pengetahuan adalah hasil tahu dari penginderaan manusia melalui pancainderanya.
Dengan mendengar, melihat, mencium merasa dan meraba, manusia dapat memperoleh sebuah
pengetahuan. Tingkat pengetahuan seseorang berbeda-beda tergantung dari latar belakang
pengalamannya masing-masig. Tingkatan pengetahuan seseorang dari rendah ke tinggi secara berturut-
turut yaitu dimulai dari tahu, memahami, mengaplikasikan, menganalisis, mensitesis dan terahir
mengevaluasi (Yulinda and Fitriyah 2018)

Pengetahuan bisa didapatkan dari berbagai cara salah satunya dengan proses pendidikan.
Penyuluhan kesehatan merupakan salah satu media dalam pendidikan kesehatan. Dengan penyuluhan
kesehatan dalam pengabdian masyarakat ini, seseorang dapat memperoleh pengetahuan yang baru
tentang kebijakan terbaru PPKM untuk menekan penyebaran Covid-19. Setelah diperoleh pengetahuan
yang baru, maka terbukalah wawasan seseorang terhadap hal tersebut. Efeknya bagi orang yang
berwawasan yaitu terjadilah perubahan perilaku. Maka dari itu, semakin baik pengetahuan seseorang
maka perilakunya pun semakin baik. (Yulinda and Fitriyah 2018; Usman, Budi, and Sari 2020) Dengan
kata lain, pengetahuan yang baik tentang kebijakan PPKM menjadi faktor yang berkontribusi dalam
melakukan pencegahan penyebaran Covid-19.

Dalam pembelajaran di perguruan tinggi, dosen memiliki peran yang penting dalam meningkatkan
pengetahuan dan membentuk karakter mahasiswa (Azhari 2017). Peran dosen ini dapat dimanfaatkan
untuk membuat mahasiswa mengetahui situasi kebijakan pengendalian penanganan Covid di
Indoenesia terkini. Mahasiswa dapat memberikan “insight” atau sekedar pemberian informasi kepada
mahasiswa tentang kebijakan pengendalian covid-19 yang terbaru, atau juga dapat berbagi info
kebijakan ini dengan cara menugaskan mahasiswa untuk melakukan peelusuran cepat terkait situasi
covid-19 terkini. Walaupun di perguruan tinggi sebagian informasi yang didapatkan mahasiswanya
didapatkan secara otodidak, namun arahan dan intruksi dari dosen dalam pencarian suatu informasi
tetap diperlukan oleh mahasiswa (Yanuarti and Sari 2019).

4. SIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDASI

Penyuluhan mengenai kebijakan PPKM untuk mengendalikan Covid-19 yang dilakukan pada
mahasiswa D3 Rekam Medis dan Informasi Kesehatan 11K Bhakta terbukti dapat meningkatkan
pengetahuan mahasiswa. Setelah mendapatkan pemahaman pengetahuan, diharapkan mahasiswa
dapat bersikap positif dan semakin mendukung gerakan pemerintah untuk menjalankan aktivitas
berdasarkan kebijakan PPKM yang berlaku. Kami merekomendasikan agar kebijakan terbaru
mengenai pengendalian covid-19 bisa tetap disinggung saat dosen menyampaikan mata kuliah agar
mahasiswa tetap tahu perkembangan peanganan covid-19 di Indonesia.
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